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Abstrak

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang dilaksanakan Badan Gizi Nasional (BGN) melalui
Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) di lapangan menghadapi kesenjangan struktural
berupa inkonsistensi kinerja antar-unit, keterbatasan kapasitas SDM pelaksana, tingginya beban
kerja relawan, serta sub optimalnya sistem pengawasan, sehingga penelitian ini bertujuan
melakukan analisis kritis terhadap kompetensi, kinerja, faktor pendukung-penghambat, serta
pengalaman subjektif empat posisi kunci pelaksana program MBG di SPPG Jember Bangsalsari
Petung, Kabupaten Jember. Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif-
interpretatif (model Moustakas) (De Romaiia et al., 2021; Rai & Surana, 2025; Risdayani et al.,
2024) melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi non-partisipatif, dan telaah
dokumen operasional terhadap 5 (lima) informan kunci—Kepala SPPG/Dapur, Pengawas Gizi,
Pengawas Keuangan, Koordinator Relawan, serta kluster relawan operasional—yang dianalisis
secara iteratif melalui tahapan horizonalisasi, reduksi, pengembangan tema, hingga sintesis
makna tekstural-struktural. Hasil penelitian menunjukkan dinamika kompleks dan polarisasi
kinerja pada setiap posisi: Kepala Dapur menopang operasional melalui kepemimpinan
transformasional meski tanpa latar belakang formal di industri Food and Beverage; Pengawas
Gizi memiliki basis teoretis kuat dalam formulasi menu berbasis Angka Kecukupan Gizi (AKG)
namun menghadapi paradoks rendahnya akseptabilitas sensorik yang memicu food waste;
Pengawas Keuangan menjaga akuntabilitas finansial melalui subsidi silang anggaran harian
namun tertekan oleh migrasi sistem digital yang mendadak; sementara manajemen relawan
menghadapi risiko burnout dan tingginya potensi turnover akibat beban kerja malam yang
tinggi tanpa kesesuaian kompensasi finansial. Secara keseluruhan, studi ini menyimpulkan
bahwa hambatan mendasar kinerja SDM bersumber dari ketidakselarasan lingkungan makro
institusional, termasuk keterikatan kontraktual sepihak dengan mitra penyedia sarpras yang
membatasi otonomi pemilihan supplier lokal dan menurunkan responsivitas rantai pasok.
Penelitian ini merekomendasikan restrukturisasi manajemen retensi relawan melalui insentif
non-finansial, pemberian otonomi pemilihan supplier kepada Kepala SPPG, serta klarifikasi
regulasi transisi keuangan oleh BGN Pusat.

Kata Kunci: Manajemen Kinerja, Kompetensi Sdm, Makan Bergizi Gratis (Mbg), Deskriptif-
Interpretatif (Model Moustakas), Manajemen Relawan, Rantai Pasok Pangan.

Abstract
The Free Nutritious Meal Program (Makan Bergizi Gratis/MBG), implemented by the National
Nutrition Agency (Badan Gizi Nasional/BGN) through the Nutrition Fulfillment Service Units
(Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi/SPPG), faces structural gaps in the field, including inconsistent
performance across units, limited basic capacity among implementing human resources, high
volunteer workloads, and suboptimal supervisory systems; this study therefore aims to critically
analyze the competencies, performance, supporting and inhibiting factors, and subjective
experiences of four key positions implementing the MBG program at SPPG Jember Bangsalsari
Petung, Jember Regency. This qualitative study employs a descriptive-interpretive approach
(Moustakas model) (De Romanfa et al, 2021; Rai & Surana, 2025; Risdayani et al.,, 2024) through
semi-structured in-depth interviews, non-participatory observation, and operational document
review involving five key informants—the Head of SPPG/Kitchen, Nutrition Supervisor, Financial
Supervisor, Volunteer Coordinator, and a composite cluster of operational volunteers—whose data


mailto:syalwaadwiguna@gmail.com1
mailto:elisajuliantibrsiagian@gmail.com2

32 [ Jurnal Ekonomi Sinergi (JES)

were analyzed iteratively through the stages of horizonalization, reduction, theme development,
and textural-structural meaning synthesis. The findings reveal complex dynamics and a distinct
polarization of performance across positions: the Head of Kitchen sustained operations through
transformational leadership despite lacking a formal background in the Food and Beverage
industry; the Nutrition Supervisor demonstrated a strong theoretical foundation in menu
formulation based on the Recommended Dietary Allowance (RDA) yet faced a paradox of low
sensory acceptability that triggered food waste; the Financial Supervisor maintained fiscal
accountability through daily budget cross-subsidization but was constrained by a sudden digital
system migration; while volunteer management faced risks of burnout and high turnover due to
heavy night-shift workloads without corresponding financial compensation. Overall, this study
concludes that the fundamental barrier to human resource performance stems not from individual
competence but from misalignment within the institutional macro-environment, including a
unilateral contractual arrangement with the infrastructure partner that restricts autonomy in
local supplier selection and reduces supply chain responsiveness. This study recommends
restructuring volunteer retention management through non-financial incentives, granting
supplier-selection autonomy to the Head of SPPG, and clarifying financial transition regulations
issued by BGN Headquarters.

Keywords: Performance Management, Human Resource Competency, Free Nutritious Meal (Mbg)
Program, Transcendental Phenomenology, Volunteer Management, Food Supply Chain.

PENDAHULUAN

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu program prioritas
nasional yang diluncurkan oleh Pemerintah Indonesia sebagai bagian dari agenda
pembangunan sumber daya manusia menuju Indonesia Emas 2045. Program ini
bertujuan meningkatkan kualitas gizi masyarakat, khususnya anak usia sekolah, ibu
hamil, dan kelompok rentan, melalui penyediaan makanan bergizi secara terstruktur
dan berkelanjutan (Shiddiq & Effendi, 2025; Tambunan et al.,, 2025).

Badan Gizi Nasional (BGN) yang dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor
83 Tahun 2024 memiliki mandat strategis dalam mengkoordinasikan,
mengimplementasikan, dan mengawasi program MBG secara nasional. Di tingkat
daerah, BGN membentuk Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) yang beroperasi
pada setiap kabupaten/kota, termasuk Kabupaten Jember, sebagai unit pelaksana teknis
yang langsung bersentuhan dengan penerima manfaat di lapangan.

Keberhasilan implementasi Program MBG secara substansial bergantung pada
kualitas kinerja sumber daya manusia (SDM) yang terlibat, baik karyawan formal BGN
maupun relawan yang berperan aktif dalam operasionalisasi dapur gizi di lapangan
(Setiadi et al., 2025). Dengan demikian, analisis kritis terhadap kinerja SDM pelaksana
MBG di Kabupaten Jember menjadi urgensi akademik dan praktis yang tidak dapat
diabaikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
interpretatif (model Moustakas) (De Romafia et al., 2021; Rai & Surana, 2025; Risdayani
et al,, 2024). Pilihan pendekatan kualitatif dilandasi oleh kesesuaiannya dengan tujuan
penelitian yang berorientasi pada pemahaman mendalam atas pengalaman, persepsi,
dan makna yang dikonstruksikan oleh individu terhadap suatu fenomena sosial
(Creswell & Poth, 2018; Moleong, 2021).

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif-interpretatif, di
mana peneliti berupaya mendeskripsikan dan menginterpretasikan pengalaman
subjektif informan secara autentik tanpa melakukan manipulasi atau kontrol terhadap
variabel (Lincoln & Guba, 1985). Pendekatan deskriptif-interpretatif secara khusus
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dipilih karena kemampuannya dalam mengungkap esensi pengalaman hidup (lived
experience) para pelaksana Program MBG yang kaya akan nuansa kontekstual dan
makna personal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Data & Pembahasan
Karakteristik, Kompetensi, dan Kinerja Empat Posisi Kunci

Berdasarkan hasil analisis horizonalisasi terhadap transkrip wawancara,
ditemukan tipologi karakteristik psikologis, tingkat kompetensi, dan realitas kinerja
pada masing-masing posisi kunci:

Analisis Kinerja dan Kepemimpinan Kepala Dapur MBG (KD-01)

Analisis terhadap KD-01 (Bapak Doni Anggriawan Rosadi) selaku Kepala
SPPG/Dapur MBG menunjukkan sebuah fenomena unik di mana dedikasi kepemimpinan
transformasional (transformational leadership) yang tinggi mampu menopang kinerja
operasional, meskipun individu yang bersangkutan tidak memiliki latar belakang formal
(zero background) di industri Food and Beverage (F&B) maupun katering. Temuan ini
mengindikasikan bahwa efektivitas kepemimpinan KD-01 lebih banyak dibangun dari
kapasitas koordinatif daripada penguasaan teknis F&B sejak awal (Ausat et al., 2022;
Putri & Meria, 2022). Ketiadaan kompetensi teknis awal tersebut berhasil dimitigasi
melalui intervensi terstruktur berupa pelatihan intensif selama 3 bulan dalam program
SPPI BGN. Hal ini selaras dengan literatur yang menunjukkan bahwa kompetensi
kepemimpinan tidak bersifat menetap, melainkan dapat ditumbuhkan secara aktif
melalui pelatihan, umpan balik, mentoring, dan coaching (Karimi et al.,, 2023).

Dalam praktik tata kelola harian, KD-01 mengadopsi gaya kepemimpinan
koordinatif berbasis pembagian struktur divisi kerja yang jelas. Melalui pendekatan ini,
KD-01 terbukti mampu memobilisasi elemen organisasi secara masif, yang ditunjukkan
oleh keberhasilannya menggerakkan 47 relawan dan 3 staf administrasi. Keberhasilan
mobilisasi kolektif ini memperkuat bukti empiris bahwa transformational leadership
secara konsisten terkait dengan peningkatan motivasi, komitmen, kinerja, dan inovasi
layanan di sektor food service dan hospitality (Ali, 2023; Ausat et al., 2022; Liu, 2023).
Tantangan Operasional dan Kerentanan Rantai Pasok

Kendati menunjukkan performa kepemimpinan yang kuat, aktivitas operasional
KD-01 di lapangan tetap dibatasi oleh tekanan fisik dan struktural yang berat. Hambatan
utama yang muncul secara eksplisit meliputi beban fisik akibat jam kerja yang dimulai
sejak dini hari demi menjaga kesinambungan alur produksi-distribusi. Kompleksitas ini
sejalan dengan literatur implementasi program makan sekolah global yang
menempatkan aspek staffing, manajemen waktu, dan keterbatasan sumber daya sebagai
kendala utama dalam mencapai keberlanjutan program (O'Mahony et al., 2025; Fornaro
etal,, 2022).

Selain faktor internal, hambatan signifikan juga bersumber dari lingkungan
eksternal, khususnya ketidakpastian rantai pasok (supply chain). KD-01 kerap kali
dipaksa melakukan rekonfigurasi logistik secara mendadak, seperti mencari bahan baku
cadangan langsung ke pasar ketika terjadi kelangkaan pasokan dari pihak supplier.
Temuan ini menegaskan bahwa gangguan rantai pasok dalam program nutrisi publik
merupakan beban kepemimpinan riil di level lapangan, bukan sekadar isu administratif
(Zulu, 2024; Mafugu, 2021). Masalah ketidakpatuhan regulasi pengiriman atau
hambatan logistik dari supplier berpotensi langsung menurunkan kualitas implementasi
layanan jika tidak diantisipasi melalui kepemimpinan yang adaptif (Zulu, 2024; Mafugu,
2021).
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Analisis Kritis Tinjauan Pengalaman Informan (Model Moustakas)

Jika dibaca dalam kerangka deskriptif-interpretatif (model Moustakas), seluruh
rangkaian pengalaman KD-01 merupakan sebuah lived experience (pengalaman hidup
yang dihayati) mengenai bagaimana makna kompetensi dibentuk dan didefinisikan
ulang melalui praktik kerja harian (Aguas, 2022). Sesuai dengan pendekatan Moustakas
yang berfokus menyingkap esensi dari horizon pengalaman partisipan, KD-01
memaknai perannya bukan sekadar sebagai operator teknis, melainkan sebagai aktor
sentral yang menjaga stabilitas sistem (Yu & Wood, 2026; Detalla et al, 2024).
Fleksibilitasnya dalam menutup celah kelangkaan logistik mencerminkan bagaimana
para profesional food service bertindak sebagai implementer strategis yang bertahan
lewat rekonfigurasi situasional (O'Mahony et al., 2025).

Secara teoretis, kedudukan KD-01 berada pada posisi yang dualistik: di satu sisi ia
menjadi dirigen penggerak organisasi melalui dedikasi personal dan koordinasi
struktural, namun di sisi lain ia berada pada posisi rentan akibat kelelahan fisik, tuntutan
kepatuhan operasional yang ketat, serta ketergantungan pada ekosistem eksternal
(O'Mahony et al., 2025; Camaréna, 2022; Mazenda et al.,, 2025).

Untuk mempermudah penarikan kesimpulan analitis, matriks hubungan antara
temuan empiris, makna analitis, dan dukungan literatur disajikan pada Tabel 1 di bawah
ini:

Kompetensi teknis awal bukan Pelatihan dapat mengembangkan

Zero . ot perilaku kepemimpinan transformasional
syarat tunggal efektivitas; mitigasi S
llzzclléground via pelatihan terstruktur. (Karimietal., 2023).

Makna Analitis Dukungan Literatur

Aspek Temuan

TFL meningkatkan performa,

Pembagian peran berbasis komitmen, dan inovasi (Ausat et al., 2022).

Gaya koordinatif
struktur divisi memperkuat
performa tim.

Food service professionals adalah pelaksana
strategis, bukan sekadar operator
(O'Mahony et al., 2025).

Kepemimpinan bekerja secara

Memimpin 50 coltif melalui mobilisasi kolektif.

personel (47

relawan, 3 staf)

Kesejahteraan psikologis dan engagement
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
(Abolnasser et al., 2023).

Beban fisik yang kontinu
mengancam keberlanjutan performa

kerja.
Kerja dini hari =id

Pencarian bahan Implementer sering bertahan lewat

baku mendadak Adaptasi dan fleksibilitas pemimpin fleksibilitas dan rekonfigurasi logistik
di lapangan untuk menutup celah (O'Mahony et al., 2025)

supply chain.
Tabel 1 Ringkasan Temuan KD-01, Makna Analitis, dan Padanannya dalam
Literatur.

Secara keseluruhan, narasi temuan ini membuktikan bahwa keberhasilan
implementasi program MBG pada tingkat unit dapur sangat dibentuk oleh kapabilitas
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kepemimpinan yang bersifat learnable (dapat dipelajari). Kendati demikian, efektivitas
kepemimpinan tersebut tidak dapat berdiri sendiri; keberlanjutannya tetap
membutuhkan dukungan sistemik yang integratif, pelatihan yang kontinu, koordinasi
lintas aktor, serta keandalan tata kelola rantai pasok dari hulu ke hilir.
Analisis Kinerja dan Tantangan Mutu Gizi Pengawas Gizi (PG-01)

Analisis terhadap PG-01 (Mbak Lia) selaku Pengawas Gizi atau Ahli Gizi
menunjukkan adanya polarisasi yang jelas antara keandalan kapasitas teknis-teoretis
dengan dinamika akseptabilitas menu di lapangan. Temuan pada PG-01 terbagi ke dalam
tiga aspek esensial yang saling berkelindan: kompetensi formulasi menu, pelaksanaan
kontrol kualitas (quality control) keamanan-mutu, serta tingkat akseptabilitas menu
yang memicu sisa pangan (food waste). Pola interkoneksi ini konsisten dengan literatur
yang menegaskan bahwa kecukupan gizi, preferensi penerima manfaat, dan pengukuran
sisa makanan harus dibaca sebagai satu kesatuan sistem yang utuh, alih-alih sebagai
variabel operasional yang berdiri sendiri (Gonzalez-Gallego et al., 2026; Thibault et al.,
2021).

Secara kompetensi, PG-01 memiliki basis teoretis gizi klinik yang sangat kuat.
Kapasitas ini ditunjukkan melalui kemampuannya mengaplikasikan instrumen teknis
standar nasional seperti Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan Tabel Komposisi Pangan
Indonesia (TKPI) dalam memformulasikan menu seimbang harian. Penggunaan basis
data komposisi pangan ini sangat krusial, mengingat food composition databases
merupakan instrumen fundamental untuk mendeskripsikan kandungan pangan
sekaligus membantu pemenuhan zat gizi manusia secara presisi (Delgado et al,, 2021).
Lebih lanjut, penggunaan acuan kebutuhan gizi makro dan mikro seperti AKG sejalan
dengan rekomendasi global bahwa recommended dietary allowances perlu terus
diaktualisasikan sebagai landasan asesmen diet di level komunitas (M et al., 2023).
Kendati demikian, pengetahuan gizi yang kokoh tidak serta-merta menjamin
keberhasilan konsumsi di lapangan. Fenomena pada unit pelayanan ini mengonfirmasi
adanya paradoks atau jarak antara penguasaan pengetahuan nutrisi normatif dengan
praktik makan riil dalam ekosistem masyarakat (Paramastuti et al., 2025). Oleh karena
itu, evaluasi kecukupan makan siang di sekolah wajib berpijak pada bukti empiris
lapangan, bukan sekadar asumsi di atas kertas atas menu yang distandardisasi
(Nogueira et al., 2021).

Fungsi Kontrol Kualitas (Quality Control) dan Beban Ganda Operasional

Ranah kerja operasional PG-01 berfokus pada pengendalian mutu yang ketat,
mencakup pengecekan suhu makanan secara berkala, sanitasi chiller, orientasi potongan
bahan makanan, hingga higienitas daging. Aktivitas ini merefleksikan perluasan fungsi
dietisien klinik modern, yang dituntut tidak hanya mahir menghitung kecukupan zat gizi,
melainkan juga aktif berkomunikasi dengan pengelola dapur demi menjaga mutu
layanan pangan dan memandu pengembangan menu (Thibault et al., 2021). Di samping
itu, literatur menekankan bahwa keterlibatan aktif dietisien dalam mengevaluasi menu
mutlak diperlukan agar sajian yang diproduksi dapat mengawinkan antara kebutuhan
biologis-nutrisional dengan preferensi subjektif konsumen; dengan kata lain, quality
control tidak boleh berhenti pada aspek keamanan pangan biologis semata (Thibault et
al.,, 2021).

Kondisi lapangan ini menempatkan PG-01 pada wilayah beban ganda (double
burden), di mana ia harus mengawal kepatuhan regulasi teknis internal dapur sekaligus
dituntut adaptif menyelaraskan kualitas menu dengan respons riil anak sekolah selaku
penerima manfaat (Abadi et al., 2025). Dalam konteks makro, efektivitas program
Makanan Bergizi Gratis (MBG) memang memerlukan kolaborasi lintas sektor yang
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mengintegrasikan pihak sekolah, unit layanan kesehatan, dan produsen lokal guna
menjamin diversitas, keamanan, serta efisiensi sistem pangan (Andini, 2025).
Akseptabilitas Sensorik dan Implikasi Food Waste

Tantangan terbesar yang dihadapi PG-01 adalah rendahnya akseptabilitas cita rasa
makanan sehat oleh Penerima Manfaat (PM), di mana anak-anak sekolah mengeluhkan
bahwa makanan yang disajikan cenderung "hambar". Hambatan ini membuktikan
secara empiris bahwa keberhasilan implementasi menu sehat di lingkungan sekolah
sangat bergantung pada tingkat penerimaan siswa (student acceptability), dan bukan
hanya pemenuhan kepatuhan gizi (nutritional compliance) semata (Gonzalez-Gallego et
al., 2026). Variasi menu dan keberagaman konsumsi memegang peranan fatal dalam
menentukan keberhasilan program nutrisi sekolah serta berkorelasi langsung terhadap
perbaikan status gizi anak secara makro (Mahananny et al,, 2026; Samosir et al., 2023).

Rendahnya akseptabilitas sensorik ini berdampak langsung pada timbulnya sisa
makanan harian. Dalam perspektif kesehatan masyarakat, sisa makanan tersebut harus
dibaca sebagai kehilangan zat gizi (nutrient wastage) dan penurunan kualitas diet secara
sistemik, bukan sekadar kehilangan volume material pangan semata (Brennan &
Browne, 2021; Petchoo et al, 2022). Guna memitigasi hal ini, PG-01 melakukan
pengukuran sisa makanan harian secara manual menggunakan timbangan sisa pangan.
Praktik penimbangan langsung (direct weighing atau selective aggregate weighing) yang
diterapkan oleh PG-01 telah sesuai dengan metodologi riset global yang valid dalam
mengukur plate waste (Gonzalez-Gallego et al., 2026; Petchoo et al., 2022). Data baseline
yang terukur dari hasil penimbangan harian ini sangat penting untuk merumuskan
strategi reduksi limbah pangan di masa mendatang (Cook et al., 2025).

Sebagai ringkasan analitis terhadap performa dan tantangan PG-01, Matriks
Temuan disajikan pada Tabel 2 berikut:

Aspek D )
\ELQEVEUNE Dukungan Bukti

Food Composition Databases
Kuat untuk formulasi menu berbasis (FDB) mendukung pemenuhan

Komp?tenSI komposisi pangan dan kecukupan kebutuhan gizi (Delgado et al.,
Teoretis ..

gizi formal. 2021).

Dietisien dituntut menilai menu Evaluasi menu dan komunikasi
QCyang secara komprehensif dan dapur penting untuk mutu
Ketat membangun komunikasi dengan tim layanan (Thibault et al., 2021).

dapur.

Acceptability harus dinilai
bersamaan dengan
compliance (Gonzalez-

Kepatuhan gizi normatif belum

Menu Ter. i positi
enu ferasa tentu berkorelasi positif dengan

Hambar

penerimaan sensorik anak. Gallego et al., 2026).

Sisa makanan merepresentasikan Pengukuran waste_meman_d .
SOt W kehilangan gizi dan memerlukan pertmusan S Eellier
Harian intervensi (Cook et al., 2025).

baseline data yang terukur.

Tabel 2 Ringkasan Kompetensi, Kontrol Kualitas, dan Tantangan Akseptabilitas PG-
01

Secara konseptual, PG-01 bertindak sebagai aktor penjaga mutu gizi (nutritional
gatekeeper) yang sangat vital dalam struktur program. Namun, efektivitas kinerjanya
dibatasi oleh adanya kesenjangan (gap) antara kebenaran teknis formulasi menu dengan
penerimaan sensorik anak sekolah. Dengan demikian, tantangan utama bagi PG-01 ke
depan bukan lagi sekadar menyusun komposisi menu yang sehat, melainkan bagaimana
mentransformasikan menu sehat tersebut agar memiliki daya terima yang tinggi,
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sehingga zat gizi yang telah diformulasikan dapat terserap optimaltanpa berujung
menjadi sisa pangan (Cook et al,, 2025; Mahananny et al.,, 2026).

Analisis Tata Kelola Keuangan dan Paradoks Akuntabilitas Pengawas Keuangan
(PK-01)

Analisis terhadap PK-01 (Mas Ranggita Ramadan) selaku Pengawas Keuangan dan
Akuntan SPPG memunculkan tiga isu krusial yang saling berkelindan: integritas
pengawasan belanja, anomali tata kelola pengadaan, dan implikasi strukturalnya
terhadap kualitas layanan. Fenomena lapangan ini menunjukkan bahwa PK-01 memiliki
kompetensi dan integritas yang kuat dalam mengendalikan anggaran institusi, namun
efektivitas perannya secara substantif mengalami penurunan akibat adanya reduksi
otoritas pengadaan di tingkat unit pelaksana. Literatur mendukung bahwa disiplin
anggaran, kejelasan otoritas, dan kontrol pengadaan harus bergerak secara simultan;
ketika suatu aktor mampu menjaga pagu batas atas anggaran namun kehilangan
kewenangan operasional, efisiensi fiskal berisiko besar bertabrakan dengan mutu
keluaran (output) layanan (Aliyyah et al., 2024; Shukhnin et al., 2025).

Secara kompetensi dan karakteristik, PK-01 memiliki latar belakang akademis
perpajakan dan keuangan yang rigid. Kapasitas keilmuan ini sangat relevan dengan
fungsi kontrolnya, mengingat pengetahuan akuntansi dan perpajakan merupakan
instrumen penting bagi keberhasilan perencanaan serta pelaksanaan anggaran di
tingkat institusi publik (Laia & Nasution, 2024). Pengelolaan dana publik yang
profesional pada dasarnya menuntut kompetensi individual yang mendalam, bukan
sekadar kepatuhan prosedural yang kaku (Saptono & Khozen, 2024). Dalam praktik
harian, PK-01 menunjukkan integritas yang tinggi dalam mengawal uang negara melalui
pengawasan ketat agar realisasi belanja harian tidak melampaui nilai pagu batas atas
anggaran. Upaya menjaga disiplin anggaran ini sejalan dengan prinsip value for money,
di mana penggunaan anggaran wajib mengedepankan aspek efisiensi, ekonomis, dan
efektivitas (Aliyyah et al., 2024; King & Mestry, 2023). Dalam konteks institusi layanan
publik, pengawasan anggaran yang ketat dan terstruktur terbukti mampu memperkuat
efisiensi operasional sekaligus mendongkrak performa institusional secara keseluruhan
(Frank, 2025; Nchaga, 2025).

Anomali Tata Kelola dan Distorsi Otoritas Pengadaan

Kendati kontrol fiskal internal berjalan optimal, tantangan operasional yang
dihadapi oleh PK-01 bersumber dari anomali tata kelola birokrasi yang cukup serius.
Berdasarkan SK 401 Tahun 2026, terdapat gap regulasi yang nyata antara kebijakan
formal di atas kertas dengan praktik di lapangan. Pihak "Mitra" (penyedia sarana
prasarana) ditemukan melakukan intervensi sepihak dengan menentukan secara
mutlak pihak supplier bahan baku yang berhak memasok ke dapur SPPG. Akibatnya,
terjadi dislokasi otoritas di mana PK-01 bersama Kepala SPPG kehilangan otonomi
independen untuk memilih supplier alternatif. Kasus ini membuktikan bahwa meskipun
peran dan tanggung jawab telah didefinisikan secara jelas di atas kertas, hambatan
administratif atau adanya intervensi eksternal dapat memutus rantai pelaksanaan
kontrol keuangan yang efektif (Garcer & Mestry, 2025).

Intervensi sepihak oleh pihak "Mitra" ini mencerminkan pola pengambilan
keputusan atas-bawah (top-down decision-making) yang agresif. Fenomena ini lumrah
muncul ketika kapasitas atau kewenangan terpusat mendominasi unit pelaksana,
sehingga melemahkan rasa kepemilikan (ownership) di level implementasi bawah
(Islam, 2025). Secara lebih luas, bukti empiris menempatkan intervensi politik,
lemahnya independensi kelembagaan, serta tekanan dari lapis otoritas eksekutif
tertentu sebagai faktor penghambat utama dalam mewujudkan akuntabilitas fiskal dan
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reformasi anggaran yang sehat (Idrus, 2024; Islam, 2025).
Implikasi Layanan dan Paradoks Akuntabilitas

Dampak langsung dari tereduksinya otonomi pengadaan ini berujung pada
penurunan kualitas kesegaran bahan baku (freshness) yang dikirim ke dapur. Ketika
unit pelaksana kehilangan kebebasan untuk mengoreksi kinerja vendor dan memilih
supplier alternatif, kendali anggaran tetap berjalan tetapi kontrol terhadap mutu input
otomatis melemah. Khusus dalam pengelolaan anggaran layanan publik, penggunaan
dana seharusnya tidak sekadar patuh pada aspek administratif, melainkan harus
diarahkan untuk mendukung tujuan pelayanan substantif secara sah dan benar (King &
Mestry, 2023). Reformasi keuangan publik terbukti sering kali gagal memberikan
dampak positif pada layanan masyarakat apabila hanya menekankan kontrol formal
tanpa menyentuh perubahan institusional yang substantif (Islam, 2025; Majer &
Makuac, 2023). Disiplin belanja yang ditegakkan oleh PK-01 menjadi tidak cukup ketika
struktur pengadaan memaksa dapur menerima bahan baku substandar tanpa adanya
mekanisme koreksi yang cepat.

Secara teoretis, kondisi ini melahirkan sebuah "paradoks akuntabilitas": PK-01
memiliki kompetensi dan integritas penuh untuk menjaga uang negara dari risiko
overbudgeting, namun daya guna perannya terbelenggu oleh desain tata kelola yang
memisahkan tanggung jawab anggaran dari kewenangan pengadaan. Guna memitigasi
isu ini, literatur menekankan bahwa tata kelola yang efektif mutlak membutuhkan
kejelasan regulasi, kapasitas administratif yang seimbang, sistem informasi yang kuat,
serta independensi fungsi pengawasan di level unit kerja (Aliyyah et al., 2024; Majer &
Makuac, 2023; Shukhnin et al,, 2025).

Sebagai ikhtisar analisis, matriks hubungan antara temuan empiris, makna analitis,
dan dukungan literatur disajikan pada Tabel 3 di bawah ini:

- Dukungan
Aspek Temuan Makna Analitis

Sangat krusial dan cocok untuk menjalankan (Laia & Nasution,

Latar Belakang fungsi kontrol perencanaan anggaran.

Perpajakan 2024)

Integritas Pagu Mewakili implementasi konsep value for (Aliyyahetal.,
Belanja money dalam keuangan publik. 2024)

— Mengurangi otonomi para implementer di
Intervensi Mitra level lapangan. (Islam, 2025)
. Kontrol formal di atas kertas tidak
Srziﬁfgmas" menjamin adanya kontrol nyata di ﬁ:;tcer 5625)
lapangan. Y,

Freshness Terjadi benturan antara efisiensi fiskal formal (Majer & Makuac,
Menurun dengan mutu keluaran layanan. 2023)

Tabel 3 Ringkasan Kompetensi, Tantangan Tata Kelola, dan Implikasi Layanan pada
PK-01

Sebagai kesimpulan, tantangan inti yang dihadapi dalam operasional keuangan
SPPG ini bukan terletak pada lemahnya pengendalian belanja oleh PK-01. Masalah
mendasar justru berakar pada dislokasi otoritas antara pengawas keuangan internal
dengan penentu kebijakan pengadaan eksternal.

Struktur ini pada akhirnya mengorbankan kualitas bahan baku program,
meskipun pagu anggaran harian berhasil terjaga dengan aman.
Analisis Manajemen Relawan dan Kendala Operasional Lapangan KR-01

Analisis terhadap KR-01 (Bapak Purniawan Ari Subagyo) selaku Asisten Lapangan
dan Koordinator Relawan Distribusi dapat dibedah melalui tiga dimensi utama:
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pengelolaan keragaman (managing diversity) relawan non-ahli, kendala ketepatan
waktu distribusi, serta ancaman retensi (turnover) akibat ketidakseimbangan beban
kerja dan kompensasi. Secara umum, bukti empiris menunjukkan bahwa efektivitas
inklusi, komunikasi, dan pelatihan langsung mampu meningkatkan retensi relawan.
Sebaliknya, tingginya tuntutan operasional yang tidak diimbangi oleh kecukupan
sumber daya serta ekspektasi kompensasi yang tidak terpenuhi menjadi pendorong
utama munculnya intensi untuk keluar dari organisasi (Forner et al., 2023; Holtrop et al,,
2024; Piatak & Carman, 2023).

Dalam dimensi pengelolaan relawan, KR-01 menunjukkan kapabilitas yang kuat
dalam mengoordinasikan tim yang heterogen. Mayoritas relawan berbasis pada ibu
rumah tangga lokal yang tidak memiliki keahlian industri (non-expert). Guna
menjembatani keterbatasan kompetensi teknis tersebut, KR-01 mengadopsi pendekatan
personal dan metode pelatihan langsung di tempat (on-the-job training). Langkah
intervensi ini sejalan dengan bukti literatur bahwa program pelatihan terstruktur
merupakan prediktor kritikal bagi keberhasilan retensi relawan di organisasi nirlaba
(Ngah et al, 2021; Piatak & Carman, 2023). Pelatihan langsung tidak hanya
mempercepat penguasaan keahlian yang aplikatif, tetapi juga mengintegrasikan relawan
melalui kejelasan peran (role clarity) dan kedekatan hubungan interpersonal, sehingga
mampu mereduksi risiko kejenuhan (burnout) kerja (Piatak & Carman, 2023).

Bagi kelompok relawan dengan latar belakang sosial yang beragam, aspek
inklusivitas yang dibangun melalui pendekatan kultural dan modular terbukti secara
mandiri dapat meningkatkan keterikatan (engagement) serta komitmen untuk kembali
berpartisipasi (Holtrop et al, 2024; Kazanskaia, 2025; Piatak & Carman, 2023).
Kehadiran dukungan sejawat (peer support) dan supervisi yang kontinu memperkuat
keberlanjutan performa tim. Meskipun keragaman mampu memperluas cakrawala
pengetahuan kolektif tim, manajemen yang lemah terhadap pembentukan sub-
kelompok (subgrouping) dan eksklusi sosial justru berpotensi meningkatkan risiko
turnover (Schwarzmann et al., 2024).

Kendala Ketepatan Distribusi di Bawah Tekanan Operasional

Meskipun KR-01 dinilai efektif dalam mengaktivasi dan melatih relawan, tantangan
operasional yang paling rapuh terletak pada ketepatan waktu distribusi pangan. KR-01
menghadapi kendala krusial berupa sempitnya jendela waktu (time window)
penyaluran akibat dinamika kepulangan pagi dari pihak sekolah sasaran. Hambatan ini
mengonfirmasi temuan teoritis bahwa manajemen distribusi makanan siap saji di bawah
tekanan operasional menuntut keterampilan perencanaan makro, kontrol pergerakan
logistik, serta ketangkasan mitigasi risiko yang tinggi (Ngah et al,, 2021).

Kegagalan koordinasi lapangan dalam ekosistem kerelawanan tidak dapat
diselesaikan begitu saja dengan mengadopsi asumsi-asumsi manajemen karyawan
korporat atau tenaga kerja berbayar konvensional (Forner et al.,, 2023). Peran relawan
dihayati secara psikologis berbeda dari pekerja formal, sehingga pemecahan masalah
keterlambatan distribusi memerlukan saluran komunikasi yang cepat dan dukungan
supervisor yang suportif, mengingat efektivitas komunikasi interpersonal merupakan
prediktor kuat dalam memitigasi gesekan operasional (Forner et al., 2023).
Kerentanan Retensi: Keseimbangan Beban Kerja dan Kompensasi

Ancaman volatilitas turnover relawan yang tinggi pada unit kerja KR-01 menjadi
alarm bagi keberlanjutan program. Fenomena ini berakar pada ketidakseimbangan
psikologis antara tingginya beban kerja—di mana relawan dituntut untuk bekerja sejak
dini hari—dengan tingkat kompensasi (upah) yang berada di bawah ekspektasi awal
mereka. Kondisi ini konsisten dengan tesis Job Demands-Resources yang menyatakan
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bahwa tingginya tuntutan tugas yang tidak dibarengi oleh ketersediaan sumber daya
penunjang (termasuk penghargaan materi) merupakan pemicu utama relawan
meninggalkan organisasi (Holtrop et al., 2024). Retensi relawan sangat sensitif terhadap
kepuasan kerja, dukungan organisasi, serta kualitas hubungan dengan pemimpin
(Forner et al., 2023). Lingkungan kerja yang suportif dan interaksi antarsejawat yang
sehat idealnya dapat meningkatkan kelekatan kerja (job embeddedness) relawan (Tan
& Xuan, 2024).

Namun, kerja sukarela yang tidak diberikan kompensasi secara layak sering kali
berbenturan secara langsung dengan tanggung jawab domestik relawan (seperti
pengasuhan anak) dan aktivitas produktif pencarian pendapatan utama mereka
(Lusambili et al., 2021). Ketika beban kerja yang berlebihan memicu stres, kelelahan
fisik, dan burnout, pemberian kompensasi yang dipersepsikan tidak adil secara
multiplikatif akan meningkatkan intensi relawan untuk mengundurkan diri (turnover
intention) (Yaqin & Indradewa, 2025).

Untuk mempermudah penarikan kesimpulan analitis, matriks Kketerkaitan
operasional disajikan pada Tabel 4 di bawah ini:

Makna Analitis Dukungan Bukti
Operasional

Distribusi pangan membutuhkan

Time window distribusi kemampuan perencanaan matang

Kepulangan menjadi sangat sempit;

_ : dan
Pagi Sekolah membutuhkan akurasi kontrol pergerakan (Ngah et al.,
logistik tinggi. 2021)

Memerlukan intervensi pelatihan PRI (el G ST L

iﬁll?wan Non- langsung (on-the-job) yang telfnis sekaligus memperkuat retensi
bersifat aplikatif. (Piatak & Carman, 2023).
Membutuhkan saluran komunikasi Komunikasi internal yang buruk

Koordinasi responsif dan dukungan penuh dari merupakan prediktor kuat pendorong

Lapangan supervisor. turnover relawan (Forner et al.,

2023).

Tabel 4 Keterkaitan Pelatihan, Koordinasi Distribusi, dan Risiko Retensi pada KR-
01

Secara keseluruhan, KR-01 terbukti efektif dalam menggerakkan modal sosial lokal
yang beragam melalui pendekatan personal yang inklusif. Kendati demikian,
keberlanjutan jangka panjang dari performa operasional ini tidak dapat bertumpu pada
dedikasi personal semata. Keberhasilan program Makanan Bergizi Gratis (MBG) pada
dimensi ini sangat bergantung pada restrukturisasi jadwal distribusi sekolah, penguatan
sistem komunikasi lapangan, serta perumusan ulang formula keseimbangan antara
beban kerja harian dengan kompensasi yang diterima relawan.
Pembahasan Analisis Kritis Faktor Pendukung dan Penghambat

Analisis terhadap efektivitas operasional Satuan Pelayanan Program Gizi (SPPG)
Jember menunjukkan sebuah realitas organisasi yang kompleks. Mengacu pada teori
Resource-Based View (RBV) yang dikembangkan oleh Barney (1991), sumber daya
manusia (SDM) internal, sistem informasi, dan modal fisik merupakan aset strategis
yang bernilai (valuable). Namun, nilai kompetitif dari modal internal ini tidak serta-
merta berwujud menjadi kinerja operasional yang stabil apabila sumber daya, otoritas,
sistem informasi, dan desain kebijakan makro di sekelilingnya tidak selaras (Jackson et
al., 2024; Khan etal., 2022; Yaroson et al., 2025). SDM di SPPG Jember berada pada posisi
rentan mengalami penurunan kinerja akibat empat tekanan lingkungan makro berikut:
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Analisis Masalah Pengadaan dan Intervensi Mitra

Kebijakan SK 401 Tahun 2026 ditemukan menimbulkan distorsi operasional yang
signifikan di lapangan. Pembatasan ruang gerak pengelola SPPG dalam menentukan
supplier secara berdikari memicu monopoli pasokan oleh pihak "Mitra". Dalam lensa
RBV, pembatasan kewenangan ini bertindak sebagai distorsi terhadap kapabilitas
organisasi, mengingat pemilihan supplier (supplier selection) adalah keputusan
strategis multifaktor sekaligus penentu utama (enabler) bagi kinerja rantai pasok
(Miinch et al., 2022). Praktik monopoli oleh Mitra mereduksi fleksibilitas SPPG untuk
mengontrol mutu dan kecepatan pengiriman bahan segar. Kondisi tersebut
bertentangan dengan prinsip dasar supply chain management yang mengutamakan
efisiensi biaya, konektivitas, pembagian informasi, komitmen manajemen puncak, serta
kecepatan distribusi (Khan et al.,, 2022).

Intervensi Mitra juga terlihat dari abainya mereka terhadap penyediaan fasilitas
vital seperti mobil pendingin (chilling truck) dan pengurusan Sertifikat Laik Higiene
Sanitasi (SLHS), yang pada realitasnya justru dibebankan kepada Kepala SPPG. Padahal,
kepatuhan standar operasional dan pemenuhan kriteria sertifikasi lingkungan sangat
bergantung pada kooperasi aktif dari pihak supplier di hulu agar unit produksi dapat
mandiri secara berkelanjutan (Chen et al., 2023; Miinch et al., 2022). Intervensi eksternal
yang memutus otonomi internal ini pada akhirnya menghambat efisiensi transformasi
input menjadi output layanan yang berkualitas (Yaroson et al., 2025).

Analisis Transisi Sistem Keuangan Publik

Tekanan makro kedua bersumber dari kerancuan administratif akibat migrasi
mendadak dari Sistem Keuangan Versi 3 ke Versi 4. Kebijakan petunjuk teknis (juknis)
dari BGN Pusat dinilai "abu-abu" dan tidak tajam. Fenomena ini sejalan dengan pola
umum tata kelola sektor publik, di mana ketergantungan pada sistem lama (legacy
systems) kerap menjadi batu sandungan besar bagi transformasi digital akibat kendala
interoperabilitas dan integrabilitas sistem (Irani et al, 2022). Keberhasilan migrasi
menuntut pemahaman menyeluruh atas arsitektur sistem lama dan konteks
administrasi yang dilayani agar tidak memicu kekacauan implementasi (Irani et al.,
2022).

Guna menghindari risiko mal-administrasi saat diaudit oleh BPKP, akuntan lokal
terpaksa menerapkan pencatatan manual (manual workaround) pada bulan-bulan awal
transisi. Langkah ini dinilai rasional sebagai strategi pengendalian risiko operasional.
Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) di sektor publik memang sangat
terikat pada regulasi yang ketat, akuntabilitas yang tinggi, serta pemeliharaan integritas
data untuk pengambilan keputusan (Roztocki et al., 2024). Literatur migrasi ERP
menegaskan bahwa pendekatan transisi bertahap (phased transition) jauh lebih aman
guna menjamin stabilitas data dan kelangsungan bisnis (business continuity)
dibandingkan perpindahan sistem secara drastis (Bhatia & Sharma, 2025; Gosangi,
2023; Hoxha et al.,, 2025).

Analisis Motivasi Relawan dalam Kerangka Self-Determination Theory

Jika dibedah menggunakan Self-Determination Theory (SDT), motivasi intrinsik
relawan (seperti Ibu Kiki yang terdorong berkontribusi sosial sembari mengurus
keluarga) berbenturan secara langsung dengan penegakan disiplin finansial yang kaku
dari manajemen. Kepala Dapur menerapkan kebijakan pemotongan upah (tidak dihitung
masuk kerja) melalui aplikasi digital apabila relawan terlambat hadir lebih dari 15
menit. Dalam kerangka SDT, motivasi otonom (autonomousmotivation) sangat
konsisten memprediksi kepuasan kerja, upaya kerja (work effort), performa, dan
komitmen jangka panjang. Sebaliknya, motivasi yang dikontrol secara eksternal
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(controlled motivation) erat kaitannya dengan frustrasi kebutuhan psikologis (need
frustration) serta tingginya intensi untuk mengundurkan diri (turnover intention)
(Anderson & Gilin, 2024; De Clerck et al., 2022; Van den Broeck et al., 2021).

Kebijakan digital tersebut memang efektif meningkatkan disiplin kehadiran jangka
pendek. Namun, regulasi eksternal yang kaku memiliki konsekuensi berat terhadap
kesejahteraan psikologis (well-being costs) relawan (Van den Broeck et al., 2021). Pada
organisasi kesukarelawanan, gaya kepemimpinan yang kaku dan kacau (chaotic)
berkorelasi langsung terhadap tingginya angka pengunduran diri massal (De Clerck et
al, 2023). Jika ketatnya kedisiplinan tidak diimbangi dengan sistem penghargaan
(reward), apresiasi kerja, atau gaya memimpin yang mendukung otonomi relawan
(autonomy-supportive leadership), maka kebijakan ini justru akan mempercepat
kelelahan psikologis (burnout) dan mendorong hengkangnya relawan di level lapangan
(De Clerck et al., 2023; Hoxha et al., 2025).

Mitigasi Anggaran Melalui Mekanisme Subsidi Silang

Tekanan terakhir yang diidentifikasi adalah fluktuasi harga bahan pangan harian,
yang dimitigasi oleh pengelola melalui mekanisme subsidi silang antar-hari. Ketika
realisasi belanja menu pada hari tertentu melebihi pagu anggaran harian, Pengawas Gizi
dan Pengawas Keuangan dipaksa merancang komposisi menu pada hari berikutnya di
bawah pagu. Langkah penyeimbangan ini ditujukan untuk menjaga stabilitas neraca
pengeluaran mingguan tanpa mengurangi volume gramasi gizi makro maupun mikro
yang menjadi hak penerima manfaat.

Strategi ini sangat dekat dengan logika pengorbanan fiskal (fiscal trade-off) dalam
kebijakan pangan, di mana pengelola harus menyeimbangkan target pemenuhan nutrisi
dengan batas belanja (budget ceiling) yang bersifat tetap (Breisinger et al., 2023). Dalam
model ketahanan pangan, kebutuhan gizi diperlakukan sebagai batasan eksplisit
(constraint) yang tidak boleh dikorbankan meskipun harga pasokan dan biaya
transportasi bergerak fluktuatif (Nagurney, 2023). Walaupun skema subsidi pangan
efektif meningkatkan jangkauan komoditas sehat, ia kerap memunculkan persoalan
baru terkait efisiensi biaya riil dan keberlanjutan fiskal jangka panjang (Andreyeva et al,,
2022; Morales-Rios et al., 2025). Lebih jauh, efisiensi program subsidi sering kali
mengalami distorsi bukan karena desain anggarannya, melainkan akibat dinamika
politik implementasi dan besarnya beban optimasi harian yang dipindahkan ke level
mikro (Walls et al., 2023).

Sebagai ikhtisar analitis terhadap empat sumber tekanan makro tersebut,
ringkasan mekanisme utama dan risiko kinerjanya disajikan pada Tabel 5 di bawah ini:

Isu Strategis Mekanlsmg s Risiko Penurunan Kinerja
Operasional

Otoritas penentuan Tingkat kesegaran (freshness) bahan
Pengadaan & supplier internal dibatasi oleh baku dan responsivitas rantai pasok
Otoritas intervensi sepihak Mitra. menurun (Minch et al., 2022).

Migrasi sistem mendadak didukung Risiko kesalahan input meningkat

Sistem S ; . terjadi ketergantungan
Keuangan el Sz Ll R Ul paéla manualgworkaground (Hoxha et
al., 2025; Irani et al., 2022).
Penerapan disiplin kehadiran yang Tingkat kelelahan psikologis
Manajemen kaku tanpa diimbangi dukungan (burnout) dan turnover intention
Relawan motivasional. relawan meningkat (De Clerck et al.,

2022, 2023).
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Subsidi Penyeimbangan biaya belanja menu  Stabilitas pagu mingguan terjaga,

Silang secara mandiri lintas hari dalam namun fleksibilitas variasi menu

Anggaran sepekan. harian tertekan (Breisinger et al.,
2023).

Tabel 5 Sumber Tekanan Makro dan Risiko Konversi Kinerja SDM pada SPPG
Jember

Secara konseptual berdasarkan lensa Resource-Based View, tantangan utama yang
dihadapi oleh SPPG Jember bukan terletak pada rendahnya kualitas maupun kompetensi
dasar SDM internalnya. Masalah mendasar justru bersumber dari tidak selarasnya
lingkungan makro institusional, yang menghambat modal manusia berharga (valuable
resources) tersebut untuk dikonversi menjadi sebuah kapabilitas operasional yang
stabil, efektif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Bagian ini menyajikan rangkasan 2-3 kalimat yang padat, formal, informasional,
dan fokus pada tujuan, hasil inti, serta makna utama penelitian. Penelitian ini
menunjukkan bahwa keterikatan kontraktual sepihak dengan Mitra penyedia sarpras
(SK 401/2026) yang membatasi hak otonomi pemilihan supplier dan tingginya beban
kerja malam relawan tanpa kesesuaian kompensasi finansial berpengaruh negatif
terhadap efisiensi operasional serta memicu risiko turnover relawan di SPPG Jember
Bangsalsari Petung. Analisis juga menegaskan bahwa temuan ini konsisten dengan
tujuan penelitian evaluasi kritis kinerja SDM publik dan memperluas pemahaman
tentang dinamika tata kelola rantai pasok program pemenuhan gizi nasional di tingkat
daerah. Makna utama dari studi ini menekankan bahwa keberlanjutan program
pemenuhan gizi berskala besar sangat bergantung pada fleksibilitas birokrasi dan
diskresi pengelola lokal dalam memitigasi krisis logistik serta memelihara motivasi
intrinsik pekerja nondinas.

Bagian ini merupakan sintesis evaluatif (bukan pengulangan mentah dari hasil)
yang menegaskan kontribusi studi, implikasi, keterbatasan, dan arah riset lanjutan.

Secara keseluruhan, studi ini menegaskan bahwa tingkat resiliensi staf inti, adopsi
teknologi absensi digital untuk penegakan disiplin, dan penerapan taktik fiskal subsidi
silang anggaran harian memiliki arti penting bagi stabilitas keberlanjutan operasional
Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) di tengah restriksi pagu dana yang ketat.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pemetaan model manajemen relawan
kontemporer berskala besar yang mengintegrasikan penegakan disiplin digital dengan
sistem penghargaan altruistik, sebuah hibridasi teoretis yang memperkaya khazanah
Self-Determination Theory pada administrasi pelayanan publik nondinas. Implikasi
teoretis dari studi ini membuktikan bahwa motivasi intrinsik relawan tidak bersifat
statis, melainkan sangat bergantung pada regulasi makro yang mendukung otonomi
pengelola lokal dalam hal penentuan supplier bahan baku demi kesegaran pangan dan
reduksi sisa makanan (food waste).

Meskipun demikian, studi ini memiliki keterbatasan pada fokus ruang lingkup
geografis dan operasional yang hanya berpusat di satu unit SPPG di Kabupaten Jember
dengan karakteristik demografi relawan (mayoritas ibu rumah tangga lokal) serta
ekosistem sekolah sasaran yang homogen. Kompleksitas transisi sistem keuangan (versi
3 ke versi 4) juga dianalisis dalam korpus waktu transisi yang pendek, sehingga
dinamika adaptasi sistem jangka panjang belum sepenuhnya terdokumentasi. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya sebaiknya menguji model efisiensi operasional,
manajemen retensi relawan, dan intervensi rantai pasok ini pada konteks lintas wilayah
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(multi-lokus) atau sampel SPPG yang lebih luas dengan variasi karakteristik sosial-
ekonomi dan geografis yang berbeda di tingkat nasional.
Saran (Rekomendasi Berbasis Temuan Eksplisit)

Guna mengeliminasi kelemahan regulasi dan operasional yang bersifat trivial,
saran dirumuskan secara tajam untuk dua tingkat pemangku kepentingan:
Rekomendasi Kebijakan Makro (Kepada Badan Gizi Nasional Pusat dan Daerah)

Dekomposisi Klausul Kontrak Kemitraan (SK 401/2026): Merekomendasikan
pemangkasan otoritas sepihak Mitra sarpras dalam penunjukan supplier tunggal. BGN
wajib memberikan hak otonomi kepada Kepala SPPG untuk melakukan seleksi, evaluasi,
dan pemutusan hubungan kerja secara independen dengan supplier lokal, guna
menjamin pemenuhan standar kesegaran bahan baku (freshness) dan efisiensi anggaran
operasional. Klarifikasi Regulasi Transisi Keuangan: Mendesak BGN Pusat untuk
menerbitkan juknis komprehensif, eksplisit, dan tidak bermakna ganda (tidak "abu-
abu") terkait migrasi aplikasi keuangan versi 3 ke versi 4, disertai penyediaan
infrastruktur cadangan (backup online system) untuk mempermudah akuntan lokal
dalam menghadapi audit BPKP.

Rekomendasi Taktis Operasional (Kepada Pengelola SPPG Jember Bangsalsari
Petung)

Restrukturisasi Manajemen Retensi Relawan: Mengimbangi ketatnya denda
absensi digital (pemotongan upah keterlambatan >15 menit) dengan
mengimplementasikan sistem insentif non-finansial terstruktur, seperti pemberian
piagam Volunteer of the Month dan pengakuan publik. Hal ini krusial untuk menjaga
stabilitas psikologis relawan, mencegah kejenuhan (burnout), dan menekan angka
mangkir mendadak. Inovasi Formula Menu dan Reduksi Sisa Makanan (Food Waste):
Mengarahkan Pengawas Gizi untuk merumuskan variasi bumbu alami lokal yang adaptif
terhadap preferensi cita rasa anak-anak tanpa melanggar Angka Kecukupan Gizi (AKG).
Penggunaan sisa makanan produksi yang layak dan berlebih secara legal harus
diprioritaskan sebagai kompensasi natura bagi relawan demi memperkuat ikatan
kekeluargaan (relatedness).
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